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ABSTRAK

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011, untuk menjaga tertib administrasi dan pengenda-
lian pelaksanaan penelitian dan pengembangan maka setiap kegiatan penelitian para peneliti terlebih dahulu harus menda-
patkan rekomendasi ijin penelitian dari pejabat yang berwenang menerbitkan rekomendasi penelitian. Adanya pencatatan
dan penyimpanan data pemohon rekomendasi ijin penelitian tersebut menyebabkan kesulitan bagi petugas dalam penyimpa-
nan dokumen yang semakin banyak. Selain itu keadaan tersebut menyebabkan proses pembuatan laporan membutuhkan
waktu yang relatif lama, karena harus membuat rekapitulasi dari dokumen tersebut. Untuk menyelesaikan masalah tersebut
diperlukan alat bantu berupa aplikasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran yang spesifik dari kebutuhan
aplikasi rekomendasi ijin penelitian yang kemudian akan dilakukan penerjemahan kebutuhan ke dalam Software Require-
ment Spesification. Prinsipnya penelitian ini bertujuan untuk membuat acuan tentang kebutuhan aplikasi rekomendasi ijin
penelitian yang dapat membantu dan mempercepat proses pelayanan serta mengurangi kesalahan dalam proses penerbitan
surat rekomendasi sekaligus mengurangi penumpukan dokumen.

Kata Kunci: aplikasi ijin penelitian, spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.

ABSTRACT

Based on the Minister of Home Affairs Regulation No.64 of 2011, to maintain orderly administration and control of the
implementation of research and development, each research activity must obtain a research permit recommendation from an
authorized official to issue research permit recommendations. The existence of recording and storing data of the applicant
for a research permit recommendation causes difficulties for officers in storing more and more documents. In addition, these
conditions cause the process of making a report requires a relatively long time, because they have to make a recapitulation
of the document. To solve these problems needed tools in the form of applications. This research was conducted to find out a
specific description of the needs of the application for a research permit recommendation which would then be translated
into the Software Requirements Specification. The principle of this study aims to make a reference about the need for appli-
cation of research permit recommendations that can help and speed up the service process and reduce errors in the process
of issuing recommendation letters while reducing the accumulation of documents.

Keywords: application of research permit, software requirement specification.

. PENDAHULUAN

ABUPATEN Gresik merupakan sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang memiliki luas
K1.191,25km2. Wilayah Kabupaten Gresik juga mencakup Pulau Bawean yang berada 150km lepas pantai
Laut Jawa. Kabupaten Gresik dikenal dengan kawasan industri dan religi akan tetapi perkembangan
industri pariwisata di Kabupaten Gresik juga cukup berhasil. Beberapa potensi dari Kabupatn Gresik ini menarik
minat beberapa peneliti atau mahasiswa untuk meneliti lebih dekat lagi melalui kegiatan survey, research atau
KKN.

Untuk tertib administrasi dan pengendalian pelaksanaan penelitian dan pengembangan di lingkungan
Kementerian Dalam negeri dan Pemerintah Daerah, perlu ijin penelitian berdasarkan rekomendasi penelitian [1].
Bupati Gresik telah mendelegasikan Bappeda khususnya Bidang Penelitian dan Pengembangan untuk
menerbitkan surat rekomendasi tersebut [2].

Bidang Penelitian dan Pengembangan (Litbang) dalam melayani pemohon rekomendasi masih menggunakan
cara konvensional. Cara konvensional yang dimaksud adalah dalam penerbitan surat rekomendasi, pemohon
harus dating ke kantor dengan membawa persyaratan yaitu surat pengantar, fotocopy identitas diri dan proposal
[1] [2], kemudian data tersebut dientrikan ke dalam table excel yang sudah dibuat petugas, setelah itu data
tersebut diperiksa kembali di format surat di microsoft word yang sudah dimail merge dengan table excel tadi,
apabila sudah benar surat akan dicetak.
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Setelah itu surat tersebut beserta dokumennya diserahkan kepada atasan langsung dari petugas untuk dilakukan
koreksi dan paraf surat. Kemudian berkas tersebut dibawa ke pejabat di atasnya lagi untuk dimintakan tanda
tangan surat. Sebelum meninggalkan kantor, pemohon diminta untuk menuliskan identitas dan instansi yang
dituju dalam buku data surat rekomendasi ijin penelitian.

Dalam proses pelayanan sebagaimana digambarkan di atas, terdapat berbagai masalah yang muncul. Pertama
ada pemohon yang dating tanpa membawa kelengkapan berkas yang dipersyaratkan. Kedua terkadang pejabat
yang berwenang menandatangani sedang ada tugas lain atau sedang rapat sehingga pemohon harus menunggu
atau bahkan dipersilahkan dating keesokan harinya apabila pejabat tersebut tidak memungkinkan untuk ditunggu.
Ketiga adalah kurangnya tempat atau gudang untuk menampung semua berkas yang dibawa pemohon. Keempat
terdapat dua kali pencatatan yaitu di table excel dan di buku data surat rekomendasi.

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran yang spesifik dari kebutuhan
aplikasi rekomendasi ijin penelitian yang nantinya bisa dilakukan penerjemahan kebutuhan ke dalam Software
Requirement Spesification (SRS) [3] [4].

Il. METODOLOGI

Alur dalam penelitian ini dimulai dari tahap studi literasi, pengumpulan data, analisa dan pembahasan serta
kesimpulan. Penelitian ini akan berfokus kepada penyusunan dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat lunak
yang dilakukan melalui beberapa tahap pada alur dalam penelitian sebagaimana pada gambar 1.

Analisa dan
Pembahasan

Pengumpulan

Studi Literasi * Use Case Diagram Kesimpulan

Data  Entity Relationship
Diagram
® User Interface

Gambar 1. Alur Penelitian

A. Studi Literasi

Acuan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah format rekomendasi dokumen SRS yang dikeluarkan
oleh IEEE. Dokumen tersebut memaparkan struktur pembuatan dokuman SRS yang baik. Selain itu penelitian ini
juga mengacu pada peraturan dari Kementrian Dalam Negeri [1] sebagai dasar dalam mempelajari proses bisnis
penelitian.

B. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung (observasi) dan wawancara. Pengamatan
langsung dilakukan untuk engetahui proses bisnis yangsedang berjalan di tempat penelitian. Sedangkan
wawancara dilakukan untuk membantu mendapatkan kebutuhan sistem yang sesuai sehingga dapat membantu
menyeleasikan permasalahan yang ada [5] [6] [7].

C. Use Case Diagram

Use case adalah abstraksi dari interaksi antara system dan actor. Use case bekerja dengan mendeskripsikan tipe
interaksi antara user sebuah system dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah system
dipakai [8] [9] [10] [11] [12]. Use case merupakan konstruksi untuk mendeskripsikan bagaimana sistem akan
terlihat di mata user sedangkan use case diagram memfasilitasi komunikasi diantara analis dan pengguna serta
antara analis dan client.

Use case diagram diperlukan dalam sebuah dokumen SRS karena

- Dapat menjelaskan fitur dalam aplikasi

- Dapat memperjelas hasil analisa dari use case.

- Penggunaan notasi dan simbol dapat lebih mempermudah pengembang dalam berkomunikasi dengan klien.

D. Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah alat pemodelan data utama dan akan membantu mengorganisasi
data dalam suatu proyek ke dalam entitas-entitas dan menentukan hubungan antar entitas [13] [14] [15].ERD
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diperlukan dalam dokumen SRS agar dapat memberikan gambaran secara jelas entitas apa saja yang terlibat
dalam sebuah sistem beserta hubungan antar entitas. Analisa kebutuhan database (Database Requirement)
merupakan salah satu elemen penting dalam dokumen SRS yang mana pada penelitian ini digambarkan pada
ERD.

E. User Interface

Perancangan antar muka (user interface) menjelaskan gambaran tentang bagaimana interaksi antara aplikasi
dan pengguna berdasarkan pada use case yang telah disusun[16] [17]. User interface merupakan bagian penting
dari SRS untuk mengetahui bagaimana implementasi dari sebuah aplikasi

I1l. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan pengamatan langsung dan wawancara, disusunlan pendefinisian actor dan pendefinisian use case
sebagaimana pada table I dan table Il

Tabel |
Pendefinisian Actor
No Aktor Deskripsi
1  Petugas Petugas adalah orang yang bertugas dan memiliki hak akses
untuk melakukan kelola data, verifikasi dan cetak
2 Pemohon  Pemohon adalah orang yang mengajukan permohonan ijin dan
bisa melihat status dari pengajuannya

Tabel I1.
Pendefinisian Use Case

No Use Case Deskripsi

1 Login Melakukan proses masuk ke dalam aplikasi

2 Kelola Data Pengelolaan data universitas meliputi menambahkan data,
Universitas mengubah data dan menghapus data dari data store

3 Kelola Data Pengelolaan data instansi meliputi menambahkan data,
Instansi mengubah data dan menghapus data dari data store

4 Mengajukan Merupakan proses penambahan data pengajuan ijin ke da-
ljin lam data store

5 Verifikasi Merupakan proses melihat dan memeriksa isian data penga-

Pengajuan juan

6 Kelola Data Merupakan proses penambahan data rekomendasi berdasar-
Rekomendasi  kan data pengajuan yang sudah diverifikasi

7 Cek Penga- Merupakan proses melihat data pengajuan yang pernah

juan diajukan
8 Cetak Reko- Merupakan proses menampilkan data rekomendasi ke dalam
mendasi format siap cetak

Selanjutnya dilakukan analisa bagaimana interaksi antara actor dan use case yang ada dan digambarkan
menggunakan use case diagram sebagaimana pada gambar 2.

plikasi Rekomendasi 131
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e \
\

\
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Gambar 2. Use Case Diagram

Setelah melakukan analisa pada proses bisnis yang ada dan didasarkan pada use case diagram yang telah
disusun, dapat digambarkan entitas beserta atribut yang dibutuhkan dalam aplikasi sebagaimana diuraikan dalam
gambar 3.
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram

Rancangan antar muka yang diharapkan sebagaimana pada gambar 4 yang berisi jenis isian data yang harus
dilengkapi untuk mengajukan permohonan rekomendasi ijin penelitian, apabila berhasil akan mendapatkan
ID_Permohonan yang dapat digunakan untuk melihat status dari permohonan tersebut. Cara untuk melihat status
permohonan adalah dengan mencocokkan ID_Permohonan dengan daftar yang ada pada gambar 5.

Tambah Permohonan HE
65 x 62

Nama Pemohon ‘ Nema ‘

Nama Universitas ‘ Mama Universitas %

Judul Penelitian

Judul Penelitian ‘

TInstansi yang dituju h“'“”“ yang dituju ]T‘
File Identitas File Surat Pengantar File Proposal
[ upkes | [ uptead ] [ uploce ‘
Permohanan Ijin [=IE][<]

Terima kasih telah mengajukan permohonan rekomendasi ijin penelitian survey/ research/ KKN
Nomar Permohanan Anda adalah
ID_Permohonan

Ande dapat cek status permohonan di menu  Cek Permshenan

ke haleman muka

Gambar 4. Halaman Pengajuan Permohonan

Cek Permohonan E E‘m
Selamat Datang Uname
Nomor |ID Permohonan Status ~
1 xy12¢ev selesai diproses —
2 GB34FV selesai diproses -
3 AB756R proses
v

ke halaman muka

Gambar 5. Halaman Cek Permohonan
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Gambar 6 menampilkan halaman untuk mengelola daftar universitas yaitu melihat daftar, menambahkan da-

ta baru, merubah data yang ada dan menghapus data. Halaman ini hanya petugas yang diperbolehkan untuk men-
gakses

Daftar Universitas [Z]E]x]
N S
47 x 36|
N
~
Nomor | Nama Universitas Kota pilin
1 Universitas Muhammadiych Gresik Gresik (@]

2 Universitas Internasional Semen Indonesia | Gresik O

v

Tambah Universitas I;‘ @
Nama Universitas
NamaUniv
Kota Universitas
[Ko‘rnUniv —I
Edit Universitas Q@
Nama Universitas Lama  NamaUniv
Nama Universitas Baru | NamaUniv
Kota Universitas Lama  KotaUniv
Kota Universitas Baru KotaUniv
Hapus Universitas g @l

Nama Universitas yang akan dihapus

NamaUniv

Gambar 6. Halaman Kelola Daftar Universitas

Halaman seperti ditunjukkan pada gambar 7 merupakan halaman khusus petugas yang mempunyai fitur un-
tuk verifikasi permohonan pengajuan. Akan muncul daftar pengajuan baru yang selanjutnya harus dilakukan veri-

fikasi terhadap tiap pengajuan tersebut. Selanjutnya permohonan yang dinyatakan lolos verifikasi akan dilakukan
proses penerbitan rekomendasi sebagaimana gambar 8.

Verifikasi Pengejuan Q @

Daftar Pengajuan Baru

IDP h Nama Pemoh Pilih

BG7BFT Yuanita Pradibyo O _
YT56BB Brama Siantra O B
6667DS Christie Budi o |
I

Lihat Detail
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Gambar 7. Halaman Verifikasi Data Permohonan

Data Rekomendasi ZlE]x]
Permohanan yang sudah diverifikasi

ID Permohonan | Nama Pemohon Pilih o

BG78FT Yuanita Pradibya O _

YT5688 Brama Siantra O -

6667DS Christie Budi O L
Detail Rekomendasi [Z)B][X]
ID Permohonan IDPermohonan ID Rekom IDRekom
Nema Pemohon Nama Tanggal Rekomendasi
Nomor Identitas  NomorIdentitas
Nama Universitas  NamaUniv Kembali Terbitkan Rekom
Judul Penelitian Judul
Instansi yang dituju  NamaInstansi
Pengirim Surat Pengantar ttdSurat
Nomer Surat Pengantar noSurat
Tanggal Surat Pengantar tglSurat
Perihal Surct Pengantar perihalSurat

Gambar 8. Halaman Menerbitkan Rekomendasi ljin

Adapun analisa kebutuhan terhadap performa aplikasi sebagaimana table Il1.

Tabel 111

Analisa Kebutuhan terhadap Performa Aplikasi

No Prosedur

2
2

Manual
Langkah

Y

=

N

Aplikasi
Langkah

Entri data persyaratan
Verifikasi hasil entri data
Siapa verifikatornya
Cetak surat rekomendasi

WN -

[N

Menerima dokumen persyaratan

Menunggu tanda tangan surat

Kepastian apakah surat sudah siap

[=2]

Penyimpanan dokumen persyaratan

7 Pencatatan identitas pemohon

8 Rekap laporan tiap bulan

Laporan berdasar Universitas
Laporan berdasar Instansi Tujuan

Rekap laporan tahunan

K<< <<X<Z<<Z <<

RPBoo~wo:r os wNe

K<< <ZZ< <<<Z<

1

WMNN -

QOO aONDN B

Tabel 111 menggambarkan perbedaan pelaksanaan proses bisnis penerbitan rekomendasi ijin antara proses
manual dan menggunakan aplikasi. [1]. Dengan hasil yang sama, apabila menggunakan aplikasi lebih sedikit
langkah yang harus dilakukan. Dengan aplikasi juga akan tercatat siapa petugas yang melakukan verifikasi dan
akan lebih mudaj mendapatkan laporan. Sedangkan untuk pemohon akan mendapatkan kepastian apakah surat
rekomendasi sudah siap untuk diambil atau belum.

Dari table 111 dapat dijabarkan juga bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menerbitkan rekomendasi ijin apa-

bila menggunakan aplikasi akan lebih singkat sebagaimana pada gambar 9.
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Menerima dokumen persyaratan
Entri data persyaratan
Verifikasi hasil entri data

Cetak surat rekomendasi
Menunggu tanda tangan surat 50

Penyimpanan dokumen surat

Pencatatan identitas pemohon

Laporan 60
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waktu yang dibutuhkan (dalam menit)

Gambar 9. Analisa Kebutuhan terhadap Performa Aplikasi dari Sisi Waktu

Pada gambar 9 ditunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat jelas dari sisi waktu antara pelaksanaan
manual dan menggunakan aplikasi. Hal ini dikarenakan ada langkah manual yang sebetulnya merupakan double
entri dan juga adanya kejelasan terkait permohonan yang diajukan sehingga pemohon tidak perlu menghabiskan
waktunya berlama-lama untuk menunggu penerbitan rekomendasi ijin. Proses pembuatan laporan pun akan men-
jadi jauh lebih singkat berapapun jenis lampiran yang diinginkan.

IV. KESIMPULAN

Analisis kebutuhan ditemukan 2 aktor yaitu pemohon dan petugas. Aktor pemohon mempunyai use case
megajukan ijin dan use case pengajuan. Aktor petugas mempunyai use case verifikasi pengajuan, mengelola data
dan cetak rekomendasi.

Dari segi analisis kebutuhan performa dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan proses bisnis yang sama dari
awal sampai akhir, penerapan aplikasi akan menghasilkan langkah dan waktu yang lebih sedikit dibandingkan
dengan proses manual. Bebrrapa perbedaan yang signifikan antara proses manual dan menggunakan aplikasi
adalah kepastian penandatanganan surat rekomendasi, pencatatan identitas pemohon dan penyusunan laporan.
Dengan proses manual dibutuhkan 11 langkah untuk menyelesaikan proses penerbitan surat rekomendasi dan
hanya 5 langkah apabila menggunakan aplikasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi rekomendasi ijin
sangat diperlukan untuk lebih mempermudah pelayanan pengurusan surat rekomendasi dan membuat pekerjaan
petugas lebih efisien.
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